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SIARAN PERS 

TINGKATKAN LITERASI PASAR MODAL, OJK EDUKASI PEREMPUAN DI JAMBI 
 

Jambi, 17 Mei 2024 – Otoritas Jasa Keuangan (OJK) bersama Self-Regulatory 
Organization (SRO) terus mendorong peningkatan literasi Pasar Modal pada kaum 
perempuan, yang memiliki peranan penting dalam pengelolaaan aset dan keuangan 
keluarga sebagai komitmen OJK untuk mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 
melalui sektor Pasar Modal. 

Demikian disampaikan Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif, 
dan Bursa Karbon OJK Inarno Djajadi dalam sambutannya pada acara Sosialisasi 
Perempuan Jambi Cerdas Berinvestasi di Pasar Modal (Jambi Besamo – Jambi 
Berinvestasi Saham di Pasar Modal) di Kantor Gubernur Jambi, Jumat. 

Inarno menyampaikan bahwa sosialisasi, edukasi, dan aksesibilitas informasi yang 
baik kepada perempuan dapat menjadi kunci dalam mewujudkan partisipasi yang lebih 
besar dalam iklim investasi di Pasar Modal.  

“Peran seorang perempuan dalam sebuah keluarga, baik sebagai istri maupun seorang 
Ibu sangatlah penting dan vital untuk menjaga aset dan mengelola keuangan 
keluarganya,” ucap Inarno.  

Inarno dalam kesempatan itu juga menyampaikan permintaan agar masyarakat tetap 
waspada terhadap banyaknya penipuan berkedok investasi yang berpotensi merugikan 
masyarakat.  

“Satu kesamaan yang melatarbelakangi semua kejadian penipuan investasi ini, adalah 
keinginan para korban untuk mendapatkan uang dan keuntungan yang besar dalam 
waktu yang singkat dan dengan upaya seminimal mungkin. Ditambah lagi, para korban 
memiliki pengetahuan yang kurang memadai mengenai produk investasi yang 
ditawarkan,” kata Inarno. 

Gubernur Jambi yang diwakili oleh Wakil Gubernur Abdullah Sani dalam sambutannya 
menyampaikan apresiasi dan dukungannya dalam kegiatan sosialisasi dalam rangka 
memajukan stabilitas sistem keuangan daerah. 

“Pemerintah Provinsi Jambi sangat mendukung kegiatan ini dalam rangka edukasi 
meningkatkan pemahaman atau literasi teerkait kemampuan mengelola keuangan 
secara bijak dan tepat melalui pasar modal. Melalui literasi keuangan, maka stabilitas 
sistem keuangan kesejahteraan masyarakat dan daerah dapat tercapai,” kata Abdullah. 

Selain itu, diharapkan kegiatan ini dapat memajukan literasi perempuan dalam 
pengelolaan keuangan guna meningkatkan perekonomian masyarakat. 

“Kita juga berharap bahwa kegiatan ini bisa meningkatkan literasi perempuan dalam 
investasi di Pasar Modal yang akan membawa pengaruh terhadap cara pengelolaan dan 



  

pengambulan keputusan tentang keuangan yang baik sehingga bisa meningkatkan 
perekonomian masyarakat,” ucap Abdullah. 

Kuliah Umum Universitas Jambi 

Sebelumnya, Inarno juga menghadiri kegiatan Kuliah Umum di Universitas Jambi yang 
dihadiri oleh 2.000 peserta yang terdiri dari dosen dan mahasiswa.  

Dalam kesempatan tersebut, Inarno menyampaikan bahwa jumlah investor Pasar 
Modal terus meningkat dengan mayoritas investor didominasi oleh kalangan milenal 
dan gen Z di bawah usia 30 tahun dengan persentase mencapai 55,98 persen. Untuk 
itu diperlukan pemahaman masyarakat khususnya mahasiswa terkait manfaat dan 
risiko dari berbagai produk investasi di Pasar Modal agar tidak mudah tergiur oleh 
penipuan berkedok investasi. 

“Kami mengajak seluruh civitas academica, bersama-sama mendorong peningkatan 
literasi dan inklusi keuangan, termasuk bidang Pasar Modal, serta meningkatkan 
kepada seluruh lapisan masyarakat agar senantiasa memahami dan berhati-hati dalam 
mengambil keputusan investasinya,” kata Inarno. 

Kedua kegiatan tersebut merupakan rangkaian dari Sosialisasi Edukasi Pasar Modal 
Terpadu (SEPMT) yang diselenggarakan pada tanggal 15 s.d. 17 Mei 2024 merupakan 
program inisiatif OJK yang bersinergi dengan Self-Regulatory Organization (SRO). 
Program ini sejalan dengan target pemerintah untuk mencapai tingkat literasi 
keuangan sebesar 50 persen dan inklusi keuangan sebesar 90 persen pada 2024.  

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan indeks literasi dan inklusi keuangan di 
Provinsi Jambi yang kemudian mendorong pergerakan roda perekonomian melalui 
sektor Pasar Modal agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Rangkaian SEPMT di Provinsi Jambi, diselenggarakan melalui sejumlah kegiatan yang 
melibatkan berbagai kalangan, antara lain:  

a. Pemberian Corporate Social Responsibility (CSR) kepada pemerintah Provinsi Jambi 
berupa 2 (dua) unit mobil ambulan serta sarana prasarana Galeri Investasi yang 
berkedudukan di Universitas Jambi dari panitia Pasar Modal Indonesia. 

b. Coaching Clinic Bursa Karbon kepada Aparatur Sipil Negara Provinsi Jambi; 

c. Sosialisasi Alternatif Pendanaan UMKM Melalui Securities Crowdfunding kepada 
UMKM potensial; 

d. Pertemuan secara intimate dengan calon Emiten potensial di Jambi dalam rangka 
optimalisasi peran pasar modal. 
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